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Abstrak sprayer-gun atau simple vacuum jet ejector merupakan suatu komponen 

utama dari special effect pump prinsipnya suatu sprayer-gun juga berfungsi sebagai 

vacuum jet ejector. Kenyataan menunjukan bahwa tidak semua sprayer-gun dapat 

mengalirkan air dengan kondisi vacuum section. Beberapa merek sprayer-gun dapat 

mengalirkan fluida emulsif (cairan kental, cat dan sejenisnya) namun tidak dapat 

mengalirkan air pada kondisi tersebut. Suatu sprayer-gun yang dapat menyemprotkan 

air juga dapat menyemprotkan fluida emulsif pada kondisi vacuum section. sparyer-

gun yang digunakan dalam bidan pertanian belum dapat memenuhi kebutuhan 

penyemprotan hama dan pupuk dimana kondisi tanaman lahan pertanian yang 

tingginya lebih dari 1 meter. Untuk memaksimalkan penyemprotan hama dan pupuk 

dibutuhkan 1 jenis sprayer-gun yang dapat memenuhi kapasitas penyemprotan pada 

ketingian penyemprotan kurang dari 3 m. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

Kapasitas Output single Vacum Ejector Pump dengan jenis Sprayer umpan 

hisap.Penelitian ini dilakukan di Laboratoruim Proses Produksi Fakultas Teknik 

Universitas Pattimura, dengan metode studi experimental denagan pengujian kapasitas 

volume air yang keluar dari sprayer-gun jenis umpan hisap. Presentasi kapasitas 

volume air yang di dapat 167,76 mL/Sec pada section head 0,5 meter, sedangkan pada 

section head 3 meter 137,88 mL/Sec dengan tekan kompresor 120 psi. dimana 

kapasitas volume penyemprotan optimal berada pada ketinggian 1 meter dengan 

kapasitas penyemprotan 165,52 mL/detik, pola distribusi menunjukan semakin 

bertambah tinggi penyemprotan mempengaruhi kapasitas volume air yang di hasilkan, 

perbedaan tinggi penyemprotan dari 0,5 ke 1 meter dengan nilai kapasitas167,76 

mL/detik dan 165, 52 mL/detik terlihat konstan, sendangkan pada 1,5 meter ke 3 

meter terjadi penurunan debit, dari 145 mL/detik ke 137,88. 

 
Kata kunci :  Sprayer-gun, Pengujian Kapasitas, Sprayer-gun Tipe Ejektor 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Sprayer-gun atau simple vacuum jet ejector merupakan suatu komponen utama dari 

special effect pump. Biasanya fluida dari pump dengan sprayer-gun digerakan oleh 

resiprocating air compressor yang mana memiliki tekanan yang relative lebih tinggi 

dibanding axial atau centrifugal blower dan axial atau centrifugal compressor. Pada suatu 

special effect pump, suatu entrainment yaitu primary input sebelum   nozzle dan secondary 

input dari sprayer-gun dan simple vacuum jet ejector berbeda, Dalam hal ini suatu sprayer-

gun dilengkapi dengan elemen-elemen tambahan yaitu spring dan special bold pengatur 

tekanan fluida. Meskipun begitu pada prinsipnya suatu sprayer-gun juga berfungsi sebagai 

vacuum jet ejector. Kenyataan menunjukan bahwa tidak semua sprayer-gun dapat 
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mengalirkan air dengan kondisi vacuum section. Beberapa merek sprayer-gun dapat 

mengalirkan fluida emulsif (cairan kental, cat dan sejenisnya) namun tidak dapat mengalirkan 

air pada kondisi tersebut. Suatu sprayer-gun yang dapat menyemprotkan air juga dapat 

menyemprotkan fluida emulsif pada kondisi vacuum section. 

Berbagai penelitian terdahulu terkait dengan pengunaan alat penyemprotan pada bidang 

pertanian diantaranya : efektivitas dan efisiensi penggunaan knapsack sprayer dan knapsack 

motor pada penyemprotan gulma di perkebunan kelapa sawit (Yuliyanto dkk, 2017), 

Modifikasi Nosel pada Sistem Penyemprotan untuk Pengendalian Gulma Menggunakan 

Sprayer Gendong Elektrik (Muhammad Nafis Rahman, 2014), Uji Kinerja Knapsack Sprayer 

Tipe Pb 16 Menggunakan Hollow Cone Nozzle dan Solid Cone Nozzle (Andi Paramita 

Guntur dkk, 2016) dan uji distribusi semprotan sprayer pestisida dengan patternator berbasis 

water level detector (Agus Dharmawan dkk, 2020). Penelitian-penelitian di atas mengunakan 

alat penyemprotan jenis knapsack sprayer untuk penyemprotan hama dan pupuk dengan debit 

penyemprotan sprayer-gun sebesar 0,033 L/det. Penyemprotan optimal sprayer-gun berada 

pada Ketinggian 60 cm dengan lebar penyemprotan efektif 0.64 m dan tinggi penyemprotan 

efektif 0,344 m (Agus Dharmawan dkk, 2020). Nampak dari penelitian terdahulu belum dapat 

memenuhi kebutuhan penyemprotan hama dan pupuk dalam bidan pertanian dimana kondisi 

tanaman lahan pertanian yang tingginya lebih dari 1meter, secara efektif 

Untuk memaksimalkan penyemprotan hama dan pupuk pada lahan pertanian tentunya 

dibutuhkan 1 jenis sprayer-gun yang dapat memenuhi debit penyemprotna pada suction head 

rata-rata kurang dari 3 m. Dalam hal ini secara opersional dapat diketahui bahwa untuk 

suction head yang sama; makin tinggi tekanan input primary entrainment-nya makin besar 

harga debit output penyemprotan.  

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di Laboratoruim Proses Produksi Fakultas Teknik Universitas 

Pattimura dan Penelitian bersifat empiris, penelitian langsung di lakukan untuk menguji daya 

hisap vacuum spray- gun ejector pada Water Suction-Head (0,5 m, 1 m,1,5 m, 2 m, dan 2,5 m, 

3 m), merupakan variabel bebas yang mempengaruhi variable terikat (kapasitas volume output 

water single ejector) yaitu : 

 

       
 

Dimana: 

  = Kapasitas outp ut water single ejector 

  = Water Suction-Head. 

 
A. Prosedur Penelitian dan Persamaan 

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan analisa hasil pompa 

vacuum ejector yaitu melakukan pengujian untuk mendapatkan data dan mengolahnya secara 

sistimatis, dengan menggunakan sistem sensor electro magnetic flow meter yang dipasang 

pada pipa output agar data tersebut dapat diteliti dengan akurat pengujian. Data yang diukur 

adalah data berupa hasil kapasitas volume output , dengan mengatur suction head atau 

ketinggihan dari suction head minimum pengujian dilapangan sampai suction head 

maksimum pengujian. 
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B. Instalasi Penelitian 

 
Gambar 1. Skema Alat Penelitian 

Keterangan Gambar : 

1. Spray-Gun tipe H-300 

2. Komprensor  

3. Flow Meter 

4. Sensor Arduino Mega 2560 

5. Komputer 

6. Selang masuk ½ 

7. Selang hisap ¼ (Suction head) 

8. Bak penampung 
Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian 

No. Alat Bahan 

1 Nozzle Fluida air 

2 Spray Gun Ejector H-300 Besi flat 

3 Arduino Mega 2560 Tegangang 5 V Besi siku 

4 Water Sensor Flow Meter YF-S201 Kabel male to 

female 

5 Personal Computer Kabel mic sensor 

6 Software Arduino Selang 
 

C. Rumus debit air 

Rumus debit air telah tergambar dalam pengertian debit, yaitu volume per satuan waktu 

Sehingga, rumus debit air adalah  

  
 

 
     

Dimana  

Q = debit air (m³/s)  

v = volume air (m³)  

 t = waktu (s) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Perhitungan Nilai Rata-rata Kapasitas Volume air pada Section - head 

Dihitung nilai rata-rata kapasitas volume output pada masing-masing section head  dengan 

waktu pengukuran 40 data per 110 milidetik dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2 Nilai Rata Rata Kapasitas Volume Air Pada Section Head 

No Head 

(m) 

Kapasitas 

(mL/sec) 

Tekanan 

(psi) 

1 0.5 167.76 120 

2 1 165.52 120 
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3 1.5 145 120 

4 2 142.105 120 

5 2.5 139.66 120 

6 3 137.88 120 
 

B. Analisa nilai Rata-rata  Kapasitas Volume Air pada Section - Head  

Gambar 2 adalah grafik nilai rata rata kapasitas volume output air mL/sec dengan section 

head (0,5 m, 1 m, 1,5 m, 2 m, 2,5 m dan 3 m) yang di ukur menggunakan sensor flowmeter 

 
Gambar 2. Analisa Nilai Rata-rata Kapasitas Volume Air pada Section-Head  

 

Hasil pengukuran kapasitas penyemprotan sprayer-gun tipe ejektor Terlihat pada gambar 2 

grafik menunjukan presentasi kapasitas air yang di dapat 167,76 mL/Sec pada section head 

0,5 meter, sedangkan pada section head 3 meter 137,88 mL/Sec dengan tekan kompresor 120 

psi dimana terjadi penurunan kapasitas air yang dipengaruhi oleh gaya gavitasi, dimana 

semakin tinggi section head akan berpengaruh terhadap kapasitas air yang di hasilkan.  

Faktor lain yang mempengaruhi adalah tekanan penyemprotan dimana perbedaan tekanan 

penyemprotan mempengaruhi perbedaan volume kapasitas yang dihasilkan. Semakin besar 

tekanan yang diberikan maka berpengaruh terhadap besar volume penyemprotan yang di 

semprotkan. Pada keadaan ini berlaku hukum pascal yang menyatakan bahwa tekanan yang 

diberikan pada zat cair di dalam ruangan tertup diteruskan oleh zat cair itu ke segala arah 

dengan sama besar. Optimalnya penyemprotan berada pada section head 1 meter dengan 

kapasitas penyemprotan 165.52 mL/Sec dan tekan kompresor 120 psi dimana Penggunaan 

pipa juga berpengaruh terhadap daya hisap, ukuran pipa hisap semakin kecil maka volume 

kapasitas air yang dihasilkan juga semakin besar. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan melakukan variasi Section head (0,5 m, 1 m, 1,5 m, 

2 m, 2,5 m, 3 m) pada kapasitas volume air, maka dapat disimpulkan kapasitas penyemprotan 

optimal berada pada ketinggian 1 meter dengan kapasitas penyemprotan 165,52 mL/detik, 

pola distribusi penyemprotan yang diukur menggunkana water flowmeter menunjukan 

semakin bertambah tinggi penyemprotan mempengaruhi kapasitas volume output air yang di 

hasilkan, perbedaan tinggi penyemprotan dari 0,5 meter ke 1 meter dengan nilai 

kapasitas167,76 mL/detik dan 165, 52 mL/detik terlihat konstan pada grafik, sendangkan pada 

1,5 meter ke 3 meter terjadi penurunan kapasitas volume air, dari 145 mL/detik ke 137,88. 
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